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INTISARI 

WULANDARI, L., 2019, PENAPISAN BAKTERI PENGHASIL ENZIM 

SUPEROKSIDA DISMUTASE (SOD) DARI TANAH HUTAN 

MANGROVE MARON EDUPARK SEMARANG. SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Enzim Superoskida Dismutase (SOD) dikenal sebagai antioksidan yang 

mampu meminimalisir kerusakan jaringan akibat radikal bebas. SOD dapat 

dihasilkan dari bakteri pada tanah hutan mangrove. Penelitian ini bertujuan 

mengisolasi dan mengetahui  isolat yang menghasilkan aktivitas SOD, serta 

mengukur aktivitas SOD tertinggi dan identifikasi isolat bahwa penghasil SOD 

tertinggi. 

Sampel yang digunakan yaitu 5 isolat bakteri yang telah dipilih berdasarkan 

karakter yang berbeda secara makroskopis. Kelima isolat bakteri diuji aktivitas 

antioksidan dengan SOD assay kit WST-1 dan menghasilkan nilai persentase 

inhibisi reduksi. Aktivitas SOD tertinggi ditunjukkan dengan persentase inhibisi 

yang besar, selanjutnya dilakukan identifikasi. 
Hasil persen inhibisi menunjukkan semua isolat bakteri memiliki aktivitas 

SOD dimana aktivitas SOD tertinggi yaitu THM1 dengan nilai persen inhibisi 

74,51%. Sampel THM1 diuji secara konvensional dengan hasil Gram positif . Uji 

molekuler dengan PCR 16S rDNA menunjukkan identitas isolat THM1 yakni 

Bacillus altitudinis dengan homologi 99%. Berdasarkan pencarian dengan 

program UniProt terbukti terdaftar SOD jenis Cu-Zn SOD. 

 

 

 

Kata kunci: radikal bebas, bakteri, mangrove, SOD 
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ABSTRACT 

 

WULANDARI, L., 2019, SCREENING BACTERIA PRODUCING 

ENZYME SUPEROXIDE DISMUTASE (SOD) MANGROVE FOREST 

LAND OF MARON EDUPARK SEMARANG. ESSAY, FACULTY OF 

PHARMACY OF UNIVERSITY SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Superoskida Dismutase (SOD) enzyme is known as an antioxidant that can 

minimize tissue damage due to free radicals. SOD can be produced from bacteria 

on mangrove forest land. This study aims to isolate and find out the isolates that 

produce SOD activity, and measure the highest SOD activity and identify the 

isolates that are the highest SOD producers. 

The samples used were 5 isolates that have been based on a different 

character macroscopically. Fifth bacterial isolates tested SOD activity with the 

WST-1 assay kit and produce a percentage inhibition value reduction. The highest 

SOD activity was shown with a large percentage of inhibition, then identified. 

The percent inhibition results showed that all bacterial isolates had SOD 

activity where the highest SOD activity was THM1 with an inhibitory percent 

value of 74.51%. THM1 samples were tested conventionally with Gram positive 

results. Molecular test with PCR 16S rDNA showed the identity of THM1 isolates 

namely Bacillus altitudinis with 99% homology. Based on the search with the 

UniProt program it was proven that Cu-Zn SOD type SOD was registered. 

 

 

Keywords: free radicals, bacteria, mangrove, SOD 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati flora dan fauna yang 

mengundang perhatian dan kekaguman berbagai pihak baik didalam maupun di 

luar negeri. Kekayaan hayati terbesar banyak ditemukan di hutan-hutan di daerah 

tropis. Hutan mangrove adalah salah satu jenis tumbuhan yang tumbuh di 

sepanjang garis pantai tropis. Mangrove memiliki fungsi istimewa di suatu 

lingkungan yang mengandung garam dan bentuk lahan berupa pantai (Tjandra 

&Yosua, 2011). 

Hutan mangrove berfungsi sebagai batas ekosistem darat dan laut dan 

salah satu tempat perkembangbiakan untuk berbagai kelompok mikroorganisme 

seperti bakteri. Keberadaan bakteri penting karena mempengaruhi sifat fisika, 

kimiawi, dan biologis tanah tersebut, misalnya dalam proses pembusukan yang 

sebagian besar disebabkan oleh aktivitas bakteri. Keberadaan bakteri-bakteri ini 

dapat ditemukan di sekitar perakaran (bakteri rizosfer) (islamiah et al., 2017). 

Sebaran hutan mangrove di Jawa Tengah salah satunya adalah hutan 

mangrove Maron Edupark  Semarang. Maron Mangrove Edu Park atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan MMEP. MMEP merupakan salah satu contoh destinasi 

wisata alam mangrove yang terdapat di Tlogorejo, kota Semarang, Jawa Tengah. 

MMEP dikembangkan dan dikelola secara resmi pada tahun 2016 dalam 

pengawasan PT. Phaphros, Tbk. (RNI Group) yang merupakan sebuah perusahaan 

bidang farmasi dan telah melakukan penanaman sekitar 15.000 bibit mangrove 

dari genus Rhizophora. MMEP yang terletak di Pantai Maron dan ujung run way 

Bandara Ahmad Yani Semarang menjadikan kawasan ini memiliki daya tarik 

wisata tersendiri (Tarigan et al., 2017).  

Secara geografis hutan mangrove Maron Edupark terletak di 

6°57’30.03”LS dan 110°21’38.65”LU dengan suhu udara kawasan ini berkisar 

antara 30°C-37°C serta ketinggian antara 0-15 m diatas permukaan laut. Kondisi 

kualitas perairan di MMEP adalah suhu dengan nilai rata-rata yaitu 33-34 °C, 
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Nilai pH dengan nilai rata-rata 6, Salinitas air berkisar antara 25–26 0/00, 

kandungan nitrat berkisar antar 0,8–1,6 mg/L dan kandungan fosfat berkisar 

antara 0,034–0,051 mg/L. Kelembaban tanah hutan mangrove sangat basah dan 

sebagian titik lokasi tanahnya berlumpur. Kondisi tanah yang lembab dan basah 

ini adalah salah satu ciri dari habitat tanaman mangrove. Tanah mangrove yang 

berlumpur ini menimbun serasah, sehingga serasah akan mengalami dekomposisi 

oleh berbagai jasad renik (Diana, 2018). Kondisi dari hutan mangrove tersebut 

menunjukkan bahwa mikroorganisme yang terdapat pada tanah hutan mangrove 

memiliki keunikan dengan keadaan lingkungan salinitas yang tinggi (Sinaga, 

2017). 

Ekosistem mangrove merupakan sumber berbagai bakteri yang mampu 

menghasilkan enzim dan molekul-molekul yang bermanfaat bagi kehidupan 

manusia (subagiyo, 2017). Diketahui beberapa bakteri fotosintesis memainkan 

peranan dalam ekosistem mangrove melalui proses fotosintesis, fiksasi nitrogen, 

metanogenesis, produksi enzim dan penghasil antibiotik. Enzim yang dapat 

diisolasi dari hutan mangrove salah satunya superoksida dismutase (Yahya et al., 

2014). 

Superoksida dismutase merupakan enzim antioksidan terbanyak di dalam 

tubuh, yang sebagian besar terletak di organ hati. Enzim ini termasuk dalam 

golongan metaloenzim (Siburian, 2011). SOD berperanan penting dalam 

melindungi sel terhadap gangguan oksidasi yang dapat menyebabkan terjadinya 

beberapa penyakit dan proses degenerasi seperti penuaan dan karsinogenesis 

(Tutik et al., 2004). SOD mempunyai banyak manfaat selain dibidang kosmetik 

sebagai antifotoaging juga untuk pengobatan pada beberapa penyakit seperti, 

penyakit parkinson, alzheimer, demam berdarah dan beberapa gangguan 

neurologis (Noor et al., 2002).  

Menurut penelitian yang dilakukan Pitayu (2007)  tentang penapisan 

aktivitas SOD terhadap 14 bakteri laut dan tanah, didapat bakteri – bakteri yang 

memiliki aktivitas SOD tinggi. Aktivitas diketahui melalui nilai persen inhibisi 

reduksi, yakni perbandingan absorbansi sampel yang mengandung ekstrak protein 

dan absorbansi pembanding yang mengandung NBT. Dari hasil penentuan urutan 
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nukleotida diketahui empat bakteri sebagai penghasil enzim superoksida 

dismutase yakni Bacillus subtilis, Enterobacter cloacae, Shigella boydii dan  

Escherichia coli. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penapisan 

terhadap isolat bakteri sebagai penghasil SOD dari tanah yang diambil dari hutan 

mangrove Maron Edupark Semarang yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

pengobatan dan pencegahan suatu penyakit. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

Pertama, apakah terdapat isolat bakteri penghasil enzim SOD dari tanah 

hutan mangrove Maron Edupark Semarang ? 

Kedua, isolat bakteri apa yang menghasilkan aktivitas enzim SOD 

tertinggi? 

Ketiga, apakah nama spesies isolat bakteri yang menghasilkan enzim SOD 

tertinggi?  

C. Tujuan penelitian 

Pertama, untuk mengetahui apakah terdapat isolat bakteri dari sampel tanah 

hutan mangrove Maron Edupark Semarang yang menghasilkan enzim SOD. 

Kedua, untuk mengetahui isolat bakteri yang menghasilkan aktivitas 

enzim SOD tertinggi. 

Ketiga, untuk mengetahui nama spesies isolat bakteri yang menghasilkan 

aktivitas enzim SOD tertinggi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah penerapan SOD 

dibidang farmasi dan memberikan informasi tentang sumber obat dari bakteri 

tanah hutan mangrove Maron Edupark Semarang Jawa Tengah yang mempunyai 

aktivias SOD


